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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia mengalami perubahan dalam berbagai aspek, mulai

dari perubahan dalam metode pembelajaran maupun arah pendidikan. Dalam

beberapa kesempatan Nadiem Makarim selaku menteri pendidikan, kebudayaan, riset,

dan teknologi menyampaikan bahwa pada tahun 2023 ada lima arah kebijakan

pendidikan yang akan diperkuat, yaitu (1) Optimalisasi angka partisipasi pendidikan,

(2) Inovasi riset dan teknologi, (3) Peningkatan kualitas dan relevansi pendidikan, (4)

memajukan dan melestarikan bahasa dan kebudayaan, serta (5) tata kelola pendidikan

dan kebudayaan (Medcom, 13 Juni 2022).

Dilansir dari media daring medcom.id (09/01) dalam seminar nasional yang di

adakan di Universitas Ciputra Surabaya pada tanggal 09 Januari 2023, Hetifah

Syaifudian selaku wakil ketua komisi X DPR RI menyatakan bahwa “Kata kunci dari

new normal adalah teknologi. Perguruan tinggi wajib mampu mengadopsi perubahan

dan perkembangan teknologi namun pada faktanya Indonesia ini luas dan tidak semua

perguruan tinggi punya kecepatan yang sama untuk mengadopsi. Ini pentingnya

adanya kerja sama antar perguruan tinggi dan melakukan sinergi.”

Dunia Pendidikan di Indonesia juga memasuki dunia VUCA (Volatility,

Uncertainty, Complexity, dan Ambiguity). Ita Utari (2023) menyebutkan bahwa dunia
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VUCA yang sedang dijalankan di masyarakat sendiri memiliki arti dimana dunia

yang ditinggali sekarang memiliki perubahan yang sangat cepat, tak terduga,

dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang sulit terkontrol, dan kebenaran serta

realitas yang menjadi sangat subyektif. Salah satu yang menjadi pengaruh besar

dalam perubahan ini ialah perkembangan teknologi dan informasi yang sangat

berkembang dengan pesat dan diperlukannya banya adaptasi dalam menghadapinya.

Bustomy Rifai (2017) menjelaskan bahwa dikarenakan globalisasi yang

bergerak cepat memberikan dampak positif dan negatif kepada bidang pendidikan.

Dampak positif antara lain sistem belajar mengajar yangtidak selalu tatap muka,

kemudahan dalam mengakses informasi pendidikan, meningkatkan kualitas penduduk

dan pendidikan, pertukaran pelajar, mendorong untuk menciptakan karya inovatif.

Sedangkah aspek negatifnya ialah menurunnya kualitas moral siswa, meningkatnya

kesenjangan sosial, tergerusnya kebudayaan lokal, munculnya tradisi serba cepat dan

instan, serta komersialisasi pendidikan.

Dalam sebuah kajian universitas tarumanegara (2022) menyebutkan bahwa

perubahan yang sangat cepat terutama dalam bidang teknologi, iklim, demografi,

hingga budaya menjadi salah satu tantantang yang dihadapi oleh mahasiswa sehingga

mengaruskan mereka untuk mengembangkan value mereka untuk lebih pintar, dan

berpikir dengan cepat dan tepat. Mahasiswa di anggap sebagai agen perubahan karena

mereka dikenal sebagai inidvidu yang memiliki cara berpikir yang kritis, berani,
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demokratis, tetapi juga turut andil dalam melakukan berbagai kontribusi untuk

perubahan yang lebih baik (Qholib, 2022)

Mahasiswa merupakan individu yang belajar di perguruan tinggi, baik

universitas maupun institut, ataupu akademi (Takwin, 2008). Menurut UU No.12

Tahun 2012 Pasal 1 Ayat 9 mengungkapkan bahwa mahasiswa dari suatu perguruan

tinggi diharapkan mampu melakukan aktivitas atau kegiatan Tridharma perguruan

tinggi. Selain itu juga, menurut Johnson dan Johnson (1997), mahasiswa melakukan

interaksi dengan berbagai jenis kelompok yang ada didalam perguruan tinggi,

mahasiswa juga hidup sebagai bagian dari suatu kelompok, belajar dalam kelompok,

berinteraksi dengan para teman sebaya dalam kelompok hingga menghabiskan

sebagian besar waktu luang mereka didalam kelompok.

Rotherharm dan Willingham (2010) menuturkan bahwa pada abad 21 mode

pembelajaran dipusatkan kepada peserta didik sehingga memungkinkan peserta didik

untuk berkolaborasi dalam masyarakat. Azzahra (2023) menuliskan bahwa peran

mahasiswa dalam era sekrang tidak hanya terbatas dari segi teknologi tetapi juga

menjadiagen perubahan bagi masyarakat, seperti menginisiasi program-program

pelatihan bagi masyarakat sekitar. Menurut Dr. Asep Setiawan selaku dosen FISIP

UMJ mengungkapkan bahwa karena adanya kompeksitas dan kerumitan dalam era

VUCA, mahasiswa di harapkan dapat menghadapi kondisi-kondisi global serta

mampu mencari solusinya.
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Pada kenyataannya kehidupan mahasiswa tak terlepas dari ekspetasi dan

realita yang berbeda. Menurut media daring kompasiana (2/5/2023) menyebutkan

bahwa mahasiswa dapat menjadi tidak produktif serta kehilangan motivasi belajar

sehingga mengakibatkan mereka merasa kecewa dan frustasi dalam menghadapi masa

depan. Selain itu juga setiap mahasiswa memiliki ekspetasi yang berbeda-beda dan

tak jarang tidak dapat dipuaskan dengan realita yang hadir di dunia perguruan

tinggi.Mahasiswa termasuk dalam tahapan perkembangan dewasa. Tahapan

perkembang masa dewasa ini memiliki faktor-faktor penting seprti kehidupan

keluarga, persahabatan, budaya, pelayanan yang menyeluruh kepada masyarakat dan

kesenangan dalam hidup (Hurlock,1997). Sehingga, faktor-faktor tersebutlah yang

dapat mempengaruhi kebahagiaan sebagai tanda bahwa mereka telah mencapai tugas

perkembangan.

Peneliti melakukan wawancara tak terstruktur secara acak dengan beberapa

orang mahasiswa di Universitas Sriwijaya mengenai bagaimana keadaan mereka

setelah melakukan kegiatan pembelajaran yang telah ditetapkan universitas sriwijaya

sesuai kebijakan pemerintah pada tahun 2022. Beberapa orang menjawab mereka

merasakan kelelahan dengan sistem kuliah yang mengharuskan mereka melakukan

perkuliahan secara daring dan luring secara bersamaan. Selain itu juga, beberapa

orang yang ditanyakan mengeluh bahwa tugas yang diberikan pun terkadang

menumpuk sehingga mereka malas dan lelah ketika mengerjakannya. Adanya
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komunikasi ataupun diskusi secara langsung dengan teman sebaya membuat mereka

merasa lebih bersemangat dalam menjalani perkuliahan

Tidak terlepas dari peristiwa pandemi yang melanda Indonesia sejak tahun

2020, adanya perubahan kembali dalam sektor pendidikan yang membuat setiap

aspek didalamnya mengalami penyesuaian kembali. Penelitian Nurkholis (2020)

menyebutkan Kaveh Khoskood, Professor edimiologi Universtas Yale menjelaskan bahwa

dengan terjadinya pandemi membuat masyarakat menciptakan jarak sosial yang dapat

menimbulkan konsekuensi dalam kesehatan mental dan banyak sektor yang terkena

dampaknya. Dampak Covid-19 terhadap psikologi yang dijelaskan dalam penelitian

Nurkholis (2020), individu dapat merasa terganggu pada aspek psikologis, yaitu kecemasan,

ketakutan, kekhawatiran yang berlebih, dan lainnya. Penelitian Martinez et al. (2020)

menjelaskan bahwa kesejahteraan mahasiswa mengelami penurunan dibandingkan sebelum

pandemi.

Menurut Khofifah dan Minsih (2016), Pendidikan merupakan suatu proses

perubahan perilaku dan sikap individu maupun kelompok dimana tujuannya sebagai

pendewasaan diri melalui proses pelatihan dan pengajaran yang terlaksana. Menurut

Anderson,dkk (2020), situasi hidup, tugas akademis, kesehatan, dukungan keluarga

maupun teman, serta finansial mahasiswa dapat mempengauhi kehidupan subjective

well-being mahasiwa.

Kesejahteraan merupakan suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial,

material, maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, kesusilaan, dan
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ketentraman lahir batin yang memungkinkan setiap warga negara untuk mengadakan

usaha-usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial yang sebaik-baiknya

bagi diri, rumah tangga, serta masyarakat. Bahagia serta sehat dalam menjalankan

kehidupannya baik dalam kegiatan rutin maupun memenuhi kebutuhan dasar

hidupnya serta hubungan sosial dapat dikatakan bahwa hal tersebut merupakan

kesejahteraan (Lynda, 2009). Menurut Lynda (2009) dalam “The Stiglitz-Sen-Fitoussi

Report” menjelaskan bahwa indikator kesejahteraan individu dirumuskan sebagi

berikut, yaitu standar hidup material, kesehatan, pendidikan, kegiatan pribadi

termasuk pekerjaan, suara politik dan pemerintahan, koneksi sosial dan hubungan ,

lingkungan, serta ketidaknyamanan (ekonomi maupun fisik).

Perubahan seseroang setelah memasuki tingkatan lanjut dalam pendidikan,

yaitu perguruan tinggi membuat individu kembali menyesuaikan dirinya. Menurut

Costa (2018) menjelaskan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu proses yang

terjadi dalam individu dengan mengubah perilakunya untuk menciptakan

keseimbangan dan harmonisasi.

Menurut Baker dan Siryk (1984), bentuk penyesuaian diri di perguruan tinggi,

yaitu penyesuaian diri akademik, sosial, emosional dan kelekatan pada institusi.

Keberhasilan individu dalam menyesuaikan dirinya di perguruan tinggi tentunya akan

berbeda-beda. Individu yang kesulitan dalam menjalankan penyesuaian diri akan

berdampak kepada aspek hubungan sosialnya, tidak percaya diri, cemas, dan tidak

terciptanya sebuah kesejahteraan sosial (Jaya,2018).
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Penelitian Asri, dkk (2022) mengungkapkan bahwa pada masa pandemi,

semua pola aktivitas mahasiswa dan kegiatan rutinnya memasuki masa kekosongan,

kemudian tidak dapat diketahui sejauh mana para mahasiswa dapat menjaga pola dan

bentuk kegiatannya, sehingga mahasiswa memiliki kemungkinan dan kebebasan non-

akademik karena tidak ada pengawasan secara ketat dan terkontrol. Pada penelitian c

Menurut Casas (2012), dampak emosional yang dialami individu karena

adanya perubahan dalam hidup yang terjadi secara tiba-tiba dan di diluar kendalinya

dapat mempengaruhi subjective well-being individu. Stress maupun emosional

negatif merupakan salah satu komponen subjective well-being pada komponen afek

negatif (Diener, 2009), begitupun dengan adaptasi merupakan salah satu faktor

terlaksananya subjective well-being yang baik (Ayyash-Abdo & Alamuddin, 2007).

Penelitian Rogers (2020) menyatakan bahwa remaja di Amerika Serikat mengalami

peningkatan signifikan pada tingkat negative affect dan penurunan signifikan pada

positive affect selama pandemi.

Pengertian SWB Diener (1999) menggambarkan bahwa subjective well-being

mewakili evaluasi orang tentang kehidupan mereka dan mencakup kebahagiaan,

emosi yang menyenangkan, kepuasan hidup dan tidak adanya suasana hati dan emosi

yang tidak menyenangkan. Subjective well-being merupakan sebuah konsep yang luas

yang meliputi pengalaman emosi yang menyenangkan, jarang merasakan keadaan

emosi yang negatif, serta memiliki kepuasan hidup yang tinggi (Diener, Lucas dan

Oishi, 2005). Diener (2005) memaparkan subjective well-being adalah penilaian
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seseorang yang berbeda mengenai hidup mereka, peristiwa terjadi pada mereka,

tubuh dan pikiran mereka, dan keadaan tempat tinggal mereka.

Menurut Diener (2009), Subjective well-being adalah penilaian keseluruhan

individu dengan macam-macam kriteria, Individu dikatakan memiliki Subjective

well-being yang baik adalah ketika perasaan senang lebih besar dibandingkan

perasaan tidak senang, sementara individu yang dapat dikatakan memiliki tingkat

subjective well-being yang rendah adalah ketika individu tersebut tidak puas dengan

hidupnya, sering merasakan emosi negatif seperti amarah atau kecemasan, dan

mengalami sedikit kegembiraan dalam hidupnya (Diener dkk., sebagaimana dikutip

dalam Eid & Larsen, 2008).

Penelitian dari Rulanggi, Fahera, dan Novira (2021) menyatakan bahwa

subjective well-being dapat dipengaruhi oleh faktor internal (kemampuan bersyukur,

kemampuan mamaafkan, karakter pribadi, penghargaan terhadap diri, spiritualitas,

kesehatan mental, perbedaan jenis kelamin, finansial, pengangguran) maupun

eksternal (relasi dengan orang lain, dukungan keluarga dan performa akademik) yang

dapat mengancam kualitasnya. Individu yang memiliki tingkat subjective well-being

yang tinggi dapat meningkatkan kemampuan kreatif serta kesehatan fisik yang lebih

baik daripada individu yang memiliki tingkat rendah pada subjective well-being.

Peristiwa yang baik akan berkaitan dengan afek positif individu, sedangkah

peristiwa yang buruk akan berkaitan dengan afek negatif pada individu (Diener, dkk.

1999). Menurut Diener dan Pavot (2004), hal-hal yang dapat mempengarugi
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subjective well-being yaitu, (a) Temperamen; (b) Sifat; (c) Karakteristik Kepribadian

Lain; (d) Hubungan Sosial; (e) Adaptasi; (f) Peristiwa Kehidupan; (g) Pengaruh

Tujuan; dan (h) Lingkungan sosiokultural.

Penelitian noya dan Taihuttu (2021) mengenai dinamika subjective well-being

mahasiswa dalam masa pandemi COVID-19 menghasilkan kesimpulan bahwanya

Rendahnya subjective well-being terlihat dari rendahnya kemampuan mahasiswa

dalam mengendalikan kognitif serta minimnya kemampuan mahasiswa dalam

mengelola emosi negative yang muncul di masa pandemic Covid-19. Sedangkah pada

penelitian kamaliya, setyowibowo, dan cahyadi (2020) mengungkapkan bahwa secara

umum subjective well-being mahasiswa di Indonesia pada masa pandemi masih

berada dalam kategori sedang dan beberapa masih terdapat di kategori rendah. Hal ini

dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang masih berada di kategori rendah,

merupakan mahasiswa yang tidak puas dengan hidupnya dan lebih sering merasakan

emosi-emosi negatif dalam hidupnya.

Peneliti-penelitian terdahulu telah menemukan bahwa subjective well-being

pada mahassiwa di Indonesia pada masa pandemi didomisasi pada sedang dan rendah,

saat ini belum ada penelitian yang membahas lebih lanjut mengenai subjective well-

being mahasiswa pada pasca pandemic di Universitas Sriwijaya jika di tinjau dari

demografinya. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai

gambaran subjective well-being mahasiswa pada pasca pandemi di Universitas

Sriwijaya ditinjau dari demografinya
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B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah “bagaimana

Gambaran subjective well-being mahasiswa Universitas Sriwijaya?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian diajukan adalah

untuk mengetahui “Gambaran subjective well-being mahasiswa Universitas

Sriwijaya.”

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu, manfaat teoritis dan manfaat praktis:

1. Manfaat Teoritis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan

mengenai subjective well-being mahasiwa Universitas Sriwijaya serta

menambah wawasan ilmu yang bermanfaat bagi ilmu psikologi terutama di

bidang ilmu psikologi pendidikan dan psikologi positif.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan rujukan

bahan referensi sumber informasi bagi penelitian selanjutnya agar

dapat dikembangkan menjadi lebih baik.
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b. Bagi Mahasiswa

Hasil Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa

dalam meningkatkan subjective well-being mereka.

E. Keaslian Penelitian
Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian mengenai variabel

yang diteliti oleh peneliti dengan judul “gambaran subjective well-being mahasiswa

universitas sriwijaya”, peneliti menemukan penelitian-penelitian sebelumnya

mengenai dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

Penelitian Amanah, Situmorang dan Tentama (2020) dalam penelitian yang

berjudul ‘Subjective Well-BeingMahasiswa pada Masa Pandemi Covid-19 dilihat dari

HOPE dan Employability’. Dalam penelitian ini, subjek yang digunakan adalah

mahasiswa profesi apoteker Universitas Ahmad Dahlan. Teknik analisis yang

digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang dianalisis memakai program

SPSS 21.0 dengan metode pengambilan data, yaitu skala hope, skala employability,

dan skala subjective well-being. Hasil dari penelitian ini adalah adanya pengaruh

yang signifikat antara hope dan employability dengan subjective well-being pada

mahasiswa profesi apoteker Universitas Ahamd Dahlan.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada

Variabel bebas dan subjek yang digunakan. Pada penelitian sebelumnya, variabel

bebas yang digunakan, yaitu employability dan hope, sedangkah pada penelitian ini
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peneliti menggunakan satu variabel, yaitu subjective well-being. Subjek pada

penelitian sebelumnya adalah mahasiswa profesi apoteker Universitas Ahamd Dahlan,

sedangkah pada penelitian ini subjeknya ialah mahasiswa Universitas Sriwijaya.

Penelitian Rosyadi dan Laksmiwati (2018) dalam penelitian yang berjudul

‘Hubungan Antara Grit dengan Subjecive Well-Being pada Mahasiswa Psikologi

Universitas Negeri Surabaya Angkatan 2017’. Dalam penelitian ini, subjek yang

digunakan adalah mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya Angkatan 2017.

Teknik analisis yang digunakan adalah uji korelasi Spearman’s rho dengan bantuan

software SPSS 25 for windows dengan metode pengambilan data, yaitu Skala Grit dan

Skala Subjective Well-Being. Hasil dari penelitian ini adalah data menunjukkan nilai

koefisien korelasi sebesar 0,500 (r = 0,500) dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara

variabel grit dengan subjective well-being. Artinya semakin tinggi grit yang dimiliki

mahasiswa, maka semakin tinggi pula subjective well-being-nya, begitu pula

sebaliknya.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada

variabel bebas dan subjek. Pada penelitian sebelumnya, variabel bebas yang

digunakan, yaitu grit, sedangkah pada penelitian ini menggunakan peneliti hanya

menggunakan satu variabel, yaitu sujective well-being. Subjek pada penelitian

sebelumnya adalah mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya Angkatan 2017,

sedangkah pada penelitian ini subjeknya ialah mahasiswa universitas sriwijaya.
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Penelitian Arianti (2010) dalam penelitian yang berjudul ‘Subjective well-

Being (Kesejahteraan Subjektif) dan Kepuasan Kerja pada Staf Pengajar (dosen) di

Lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro’. Dalam penelitian ini,

subjek yang digunakan adalah dosen Universitas Diponegoro baik dengan latar

belakang Psikologi maupun Non-Psikologi. Teknik analisis yang digunakan dibantu

dengan program computer statistical package for social science (SPSS) for windows

release 16.00 dengan metode pengambilan data, yaitu Skala Kepuasan Kerja dan

Skala Subjective Well-Being. Hasil dari penelitian ini adalah hipotesis menyatakan

bahwa terdapat hubungan positif antara kepuasan kerja dan subjective well-being

tidak dapat diterima.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada

variabel dan subjek Pada penelitian sebelumnya, variabel bebas yang digunakan,

yaitu subjective well-being, sedangkah pada penelitian ini hanya menggunakan satu

variabel, yaitu subjective well-being. Subjek pada penelitian sebelumnya adalah

Dosen Universitas Diponegoro baik dengan latar belakang Psikologi maupun Non-

Psikologi, sedangkah pada penelitian ini subjeknya ialah mahasiswa universitas

sriwijaya.

Penelitian Brannon, Diener, Mohr, Mortazavi, dan Stein (2013) dalam

penelitian yang berjudul ‘Friends and Family : A Cross-Cultural Investigation of

Social Support and Subjective Well-Being Among College Students’. Dalam penelitian

ini, subjek yang digunakan adalah Mahasiswa di Iran, Jordan, dan USA. Teknik



14

analisis yang digunakan adalah Exploratory Factor Analysis (EFA) with SPSS 20.00

dengan metode pengambilan data, yaitu SWL Scale (Diener, dkk. 2015), The Positive

and Negative Affect Schedule (PANAS) (Watson, dkk. 1988), PSS-Family Scale dan

PSS-Friend Scale (Procidanu and Heller, 1983). Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa adanya konsistensi umum dalam pengaruh dari dukungan yang

dirasakan keluarga pada individu tanpa memandang negara asal.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada

variabel dan subjek. Pada penelitian sebelumnya, variabel bebas yang digunakan,

yaitu social support, sedangkah pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan satu

variabel penelitian sebelumnya adalah mahasiswa di Iran, Jordan, dan USA,

sedangkah pada penelitian ini subjeknya ialah mahasiswa Universitas Sriwijaya.

Penelitian Huda dan Alamuddin (2007) dalam penelitian yang berjudul

‘Predctor of Subjective Well-Being among College Youth in Lebanon’. Dalam

penelitian ini, subjek yang digunakan adalah mahasiswa dengan rentang usia 17-24

tahun. Teknik analisis yang digunakan adalah Relative Standard Error (RSE) dan One

Way Analysis of Variance (ANOVAs) dengan metode pengambilan data, yaitu The

Satisfaction with Life Scale (SWLS), The Positive and Negative Affect Schedule

(PANAS) (Watson, dkk. 1988), The Rosenberg Self-Esteem Scale (Rosenberg, 1965),

dan The Revised Life Oriented Tesr (Scheier, Carver, Bridger, 1994). Hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwa subjective well-being remaha perguruan tinggi

berkolerasi positif dengan harga diri, optimisme, dan pengaruh positif.
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Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada

variabel dan subjek Pada penelitian sebelumnya, variabel yang digunakan, yaitu

hanya subjective well-being, sedangkah pada penelitian ini menggunakan variabel,

yaitu social connectedness dan subjective well-being. Subjek pada penelitian

sebelumnya adalah mahasiswa di Lebanon dengan rentang usia 17-24 tahun,

sedangkah pada penelitian ini subjeknya ialah mahasiswa Universitas Sriwijaya

Penelitian Bakar dan Dimitrova (2010) dalam penelitian yang berjudul ‘Social

Connectedness, Life Satisfaction, and School Engangement: Moderating Rule of

Ethnic Minority Status on Resilience Processes Roma Youth’. Dalam penelitian ini,

subjek yang digunakan adalah remaja sekolah usia 14-18 tahun dengan latar belakang

berasal dari Roma dan Bulgaria. Teknik analisis yang digunakan adalah Multigroup

Path Analysis, Bivariate Correlation Analysis, AMOS 19, Chi-Square, Tucker Lewis

Index (TLI), dan Comparative Fit Index (CFI) dengan metode pengambilan data,

yaitu Survei, Social Connectedness Scale, Life Satisfaction Scale, dan School

Engangement Scale. Hasil dari penelitian ini adalah hubungan antara ketiga variabel

pada penelitian sebagaian besar sama pada seluruh kelompok subjek, tetapi kekuatan

hubungannya berbeda pada setiap subjek.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada

variabel dan subjek. Pada penelitian sebelumnya, variabel bebas yang digunakan,

yaitu life satisfaction dan school engagement sedangkah pada penelitian ini

menggunakan variabel bebas, yaitu social connectedness. Lalu, pada variabel terikat



16

penelitian sebelumnya menggunakan social connectedness, sedangkah pada

penelitian ini menggunakan subjective well-being. Subjek pada penelitian sebelumnya

adalah remaja yang bersekolah dengam rentang usia 14-18 tahun dengan latar

belakang berasal dari Roma dan Bulgaria. sedangkah pada penelitian ini subjeknya

ialah mahasiswa Universitas Sriwijaya.
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